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ABSTRAK 

 

Mellia Dewi. NIM 642022002. “Strategi Pendistribusian Pupuk Dalam Rangka 

Meningkatkan Perekonomian Petani Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus 

Kelompok Tani Sido Rukun, Desa Wonosai, Kabupaten Musi Rawas).” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Pendistribusian pupuk serta 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam meningkatkan perekonomian petani pada 

Kelompok Tani Sido Rukun Desa Wonosari Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada pengurus serta anggota 

kelompok tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Pendistribusian pupuk yang 

diterapkan tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga menerapkan nilai-

nilai ekonomi syariah seperti kejujuran, keadilan, amanah, keterbukaan, serta sikap saling 

tolong-menolong antaranggota. Pengurus kelompok menyampaikan informasi mengenai 

ketersediaan, harga, dan kualitas pupuk secara terbuka kepada anggota. Dalam pembagian 

pupuk, pengurus juga berusaha bersikap adil dan mengutamakan musyawarah, terutama 

ketika stok pupuk terbatas. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor pendukung 

seperti kerja sama yang baik antara pengurus dan anggota, komunikasi yang terbuka, serta 

dukungan pemerintah melalui pupuk bersubsidi. Namun demikian, terdapat pula kendala 

seperti keterbatasan stok pupuk, keterlambatan distribusi, keterbatasan modal, kondisi 

cuaca yang tidak menentu, serta sarana penyimpanan pupuk yang masih sederhana. Secara 

keseluruhan, strategi yang diterapkan cukup membantu petani dalam memperoleh pupuk 

dan mendukung peningkatan kesejahteraan mereka. 

Kata kunci: Strategi Pendistribusian, Pupuk,  
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ABSTRACT 

This study aims to examine the fertilizer distribution strategy and the 

implementation of Islamic economic principles in improving farmers’ economic 

conditions within the Sido Rukun Farmer Group in Wonosari Village, Musi Rawas 

Regency. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data 

collection techniques were carried out through interviews, observations, and 

documentation involving both the management and members of the farmer group. 

The results of the study indicate that the fertilizer distribution strategy implemented 

does not solely focus on economic profit, but also incorporates Islamic economic 

values such as honesty, fairness, trustworthiness, transparency, and mutual 

cooperation among members. The management provides open information 

regarding the availability, price, and quality of fertilizers to the members. In the 

distribution process, the management strives to act fairly and prioritizes 

deliberation, especially when fertilizer supplies are limited. In its implementation, 

there are several supporting factors, including good cooperation between 

management and members, open communication, and government support through 

subsidized fertilizers. However, there are also several challenges, such as limited 

fertilizer stock, delays in distribution, limited capital, unpredictable weather 

conditions, and inadequate fertilizer storage facilities. Overall, the strategy applied 

has been quite helpful in enabling farmers to access fertilizers and in supporting 

Ekonomi Syariah the improvement of their welfare. 

Keywords: Distribution strategy, fertilizer, Islamic economics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang ajarannya menyeluruh dan berlaku untuk semua 

manusia. yang menjunjung tinggi kesetaraan dan tidak membedakan antara 

individu.1 Ajaran-ajarannya mencakup setiap aspek kehidupan manusia, meliputi 

dimensi (horizontal) hubungan antarmanusia dan dimensi (vertical) hubungan 

antara manusia dan Allah. Meskipun Al-Qur’an tidak secara eksplisit merinci 

sistem ekonomi yang detail, ia secara konsisten mendorong umat beriman untuk 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan.2 Prinsip dasar yang ditekankan dalam 

Islam adalah keseimbangan (equilibrium) menjaga harmoni antara ibadah dan 

interaksi sosial (muamalah). Prinsip-prinsip ini sejalan dengan tujuan Syariah 

(Maqasid al-Sharia), yang bertujuan untuk mewujudkan kebijaksanaan (hikmah) 

dan mempromosikan kesejahteraan umat manusia dalam konteks duniawi dan 

spiritual. Karena itu, segala perbuatan yang bertentangan dengan nilai keadilan 

yang mengganti kasih sayang dengan penderitaan, mengubah kesejahteraan 

menjadi kesengsaraan, atau menukar kebijaksanaan dengan kebodohan tidak bisa 

dianggap sebagai bagian dari Syariah Islam. Hubungan antara ibadah dan 

mu’amalah juga digambarkan dengan jelas dalam Al-Qur'an, khususnya pada Surah 

Al-Jumu'ah ayat 9–10, yang menunjukkan bahwa setelah menunaikan ibadah, 

 
1 Moh Husnul Affan and Asep Awaludin, “The Concept of Humanity from the Perspective of 

Maqāṣid Al-Sharī‘Ah,” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum 8, no. 1 (2023): 54–

62, https://doi.org/10.22515/alahkam.v8i1.5895. 
2 Dosen Sekolah et al., “Maqȧṣid Syariahsebagai Dasar Paradigma Ekonomi Islam,” no. 64 (n.d.): 

47–58. 
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manusia dianjurkan untuk kembali beraktivitas dan mencari rezeki sebagai bagian 

dari pengamalan ajaran agama dalam kehidupan nyata. 

ِ وَذرَُو  لٰوةِ مِنۡ يَّوۡمِ الۡجُمُعَةِ فَاسۡعَوۡا اِلٰى ذِكۡرِ اللّٰه ا اِذاَ نوُۡدِىَ لِلصَّ ايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوٰۡۤ ا  يٰٰۤ

٩  ذٰ لِكُمۡ خَيۡرٌ لَّـكُمۡ اِنۡ كُنۡتمُۡ تعَۡلمَُوۡنَ    الۡبَيۡعَ   

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat 

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui”. 

 

ِ وَاذۡكُرُوا   لٰوةُ فَانْتشَِرُوۡا فىِ الۡۡرَۡضِ وَابۡتغَُوۡا مِنۡ فَضۡلِ اللّٰه فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ

َ كَثِيۡرًا لَّعَلَّكُمۡ تفُۡلِحُوۡنَ  ١٠  اللّٰه  

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung.” 

 

Berdasarkan ayat Al-qur’an yang telah disebutkan, Islam menjelaskan 

pentingnya keseimbangan antara ibadah dan interaksi sosial. Aspek pertama 

berhubungan dengan ibadah, sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Jumu'ah ayat 

9, yang menyatakan bahwa Ketika sudah saatnya shalat Jumat tiba, umat Islam 

diperintahkan untuk segera melaksanakan shalat dan menghentikan semua aktivitas 

ekonomi. Sementara itu, aspek kedua berkaitan dengan interaksi sosial, 

sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Jumu'ah ayat 10, yang menjelaskan bahwa 

setelah menyelesaikan shalat Jumat, manusia diperintahkan untuk menyebar di 

bumi dan mencari rezeki. Kedua ayat ini menggambarkan bahwa Islam tidak hanya 
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menekankan aspek spiritual, tetapi juga mengajarkan pentingnya keseimbangan 

antara pengabdian kepada Allah dan aktivitas sosial-ekonomi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam Surat At-Taubah ayat 105 Al-Qur'an: 

نُونَ   وَرَسُولهُُ ۥ  عَمَلكَُمْ   ٱلَلُّ  فَسَيرََى ٱعْمَلُوا   وَقلُ   ل م   إ لىَ   وَسَترَُدُّونَ   ۖوَٱلْمُؤْم  عَ   

دةَ   ٱلْغَيْب   تعَْمَلوُنَ   كُنتمُْ  ب مَا فَيُنَب  ئكُُم  وَٱلشَهَ   

Artinya: "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan. " (Surah At-Taubah 9:105)3 

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : الَْيَدُ   عَنْ حَكِيْمِ بْنِ حِزَامٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبيِ 

دقََةِ عَنْ ظَهْرِ غِنًى، وَ  مَنْ  الْعلُْيَا خَيْرٌ مِنَ الْيَدِ السُّفْلىَ، وَابْدأَْ بِمَنْ تعَُوْلُ، وَخَيْرُ الصَّ

 يَسْتعَْفِفْ يعُِفَّهُ اللهُ، وَمَنْ يَسْتغَْنِ يغُْنِهِ اللهُ 

Artinya: Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:"Tangan 

yang diatas lebih baik dari pada tangan yang dibawah. Dan mulailah 

dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-baik sedekah 

adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. 

Barang siapa yang menjaga kehormatan diriny maka Allah akan 

memberikan kecukupan kepadanya." (HR. muttafaq 'alaih. Imam al-

Bukhari (no.1427) dan muslim no.1053 (124)  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dengan sekitar 70% penduduknya 

tinggal di daerah pedesaan. Hal ini menempatkan pertanian sebagai mata 

 
3 Hafizha Maura Nafisa. (2023), Detiknews, "Kewirausahaan adalah Konsep. Tujuan, Sifat, Jenis 

dan Konsepnya". Maret 24, 202, https://tinyurl.com/mrxjcdkw 
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pencaharian utama bagi masyarakat. Meskipun demikian, sektor pertanian 

direncanakan akan memainkan peran yang semakin berkurang dalam produk 

domestik bruto (PDB) ke depannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kegiatan pertanian, baik dari segi kualitas maupun kuantitas hasil 

panen. Sebagai negara dengan sumber daya hayati yang melimpah, ditambah 

dengan ketersediaan sinar matahari, air, dan tanah yang subur, serta budaya yang 

menghargai alam, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

pertanian organik.4 Dalam konteks pembangunan pertanian, pemerintah terus 

berupaya mengubah sistem pertanian dari yang tradisional menjadi lebih modern. 

Dalam proses ini, pupuk memiliki peran sangat penting sebagai salah satu faktor 

utama penentu keberhasilan usaha tani.5 

Salah satu faktor kunci keberhasilan sektor pertanian adalah ketersediaan 

pupuk yang secara signifikan berkontribusi untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan meningkatkan produksi tanaman. Berdasarkan laporan Pupuk Indonesia, total 

produksi pupuk pada tahun 2022 mencapai 18,84 juta ton, dan angka ini 

diprediksi akan terus bertambah di tahun-tahun yang akan datang. Pemerintah 

sekarang telah meningkatkan alokasi subsidi pupuk dengan total anggaran 

sebesar Rp54 triliun untuk menyediakan sekitar 9,55 juta ton pupuk bersubsidi 

pada tahun 2024. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Sensus 

 
4 Henny Mayrowani, “Pengembangan Pertanian Organik Di Indonesia,” Forum Penelitian Agro 

Ekonomi 30, no. 2 (2016): 91, https://doi.org/10.21082/fae.v30n2.2012.91-108. 
5 Muhammad Ridwan Alawi et al., “Analisis Biaya Transaksi Pada Distribusi Dan Penjualan Pupuk 

Bersubsidi (Npk Dan Urea) Di Kecamatan Jatinangor,” Agricore: Jurnal Agribisnis Dan 

Sosial Ekonomi Pertanian Unpad 9, no. 1 (2024): 28–40, 

https://doi.org/10.24198/agricore.v9i1.54089. 
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Pertanian 2023, di Provinsi Sumatera Selatan, terdapat lebih dari 599.000 usaha 

pertanian perorangan yang telah menggunakan pupuk, meskipun masih banyak 

petani yang belum memanfaatkannya secara optimal.6 Menurut data dari 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2024), penyaluran pupuk bersubsidi 

masih mengalami berbagai hambatan, terutama di daerah-daerah yang menjadi 

pusat produksi padi dan. Diperkirakan sekitar 65% hingga 70% petani 

menghadapi keterlambatan dalam menerima pupuk pada musim tanam pertama 

tahun 2024.  

Situasi tersebut semakin sulit karena harga pupuk nonsubsidi juga naik sekitar 

15% hingga 20% dibandingkan tahun sebelumnya. Kondisi ini tentu menambah 

tekanan terhadap biaya produksi yang harus ditanggung petani.7 Pupuk 

merupakan komponen penting dalam praktik pertanian yang secara langsung 

mempengaruhi produktivitas lahan dan hasil panen.8 Sayangnya, distribusi dan 

Pendistribusian pupuk sering kali tidak berjalan dengan baik. Keterbatasan akses 

terhadap pupuk berkualitas, harga yang fluktuatif, serta praktik Pendistribusian 

yang tidak adil menyebabkan petani sering kali mengalami kerugian.9 Di sinilah 

pentingnya peran strategi Pendistribusian pupuk yang tepat, tidak hanya dari segi 

efisiensi ekonomi tetapi juga dari segi keadilan sosial, sebagaimana diajarkan 

 
6 badan pusat stastistik, “Tahun 2023,” n.d. 
7 Kementerian Pertanian Republik Indonesia. (2024). Laporan Kinerja Kementerian Pertanian 

Tahun 2024. Jakarta: Sekretariat Jenderal Kementan.  https://www.pertanian.go.id/ 
8 Karmini, Karyati, and Kusno Yuli Widiati, “Pendistribusian Pupuk Di Indonesia,” Agribis: Jurnal 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tulungagung 11, no. 1 (2025): 1–18, 

https://doi.org/10.36563/agribis.v11i1.1203. 
9 A. T. Harianto, S., & Thony, “Analisis Penerapan Kebijakan Dan Distribusi Pupuk Bersubsidi Di 

Kabupaten Muara Enim,” Jimanggis 4, no. 1 (2023): 11–18. 
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dalam prinsip-prinsip ekonomi syariah. Perusahaan pupuk perlu menerapkan 

berbagai strategi promosi sebagai bagian dari upaya meningkatkan efektivitas 

Pendistribusian produk.10 Strategi promosi ini merupakan serangkaian kegiatan 

yang terencana secara optimal untuk memperkenalkan dan memasarkan produk 

kepada konsumen.  

Pupuk memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

meningkatkan produksi serta produktivitas pertanian. Oleh karena itu, pemerintah 

terus berupaya mendorong penggunaan pupuk secara efisien melalui berbagai 

kebijakan, baik dari aspek teknis, penyediaan, distribusi, maupun penetapan harga 

melalui subsidi. Kebijakan tersebut telah dirancang cukup komprehensif, mulai 

dari perencanaan kebutuhan, penetapan Harga Eceran Tertinggi (HET), besaran 

subsidi, hingga mekanisme distribusi kepada petani. Namun, dalam 

pelaksanaannya, kebijakan tersebut belum sepenuhnya mampu menjamin 

ketersediaan pupuk sesuai dengan harga yang telah ditetapkan. Masih sering 

terjadi kelangkaan pupuk di lapangan yang menyebabkan harga melebihi HET, 

serta marjin pemasaran yang tidak sesuai dengan ketentuan pemerintah.11 

Selain itu, perencanaan kebutuhan pupuk yang belum akurat, lemahnya 

pengawasan, serta perbedaan harga yang cukup besar antara pupuk bersubsidi dan 

non-subsidi menyebabkan distribusi pupuk bersubsidi belum tepat sasaran. 

Penyimpangan dalam penyaluran juga masih kerap terjadi, di mana pupuk 

 
10 Nendah Dewi Yuningsih and Syifa Pramudita, “Strategi Promosi Pada Penjualan Pupuk Non 

Subsidi Guna Pencapaian Target Pada Proyek Retail PT. Pupuk Kujang Cikampek,” Jurnal 

Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi 2, no. 2 (2023): 251–62, 

https://doi.org/10.61930/jebmak.v2i2.155. 
11 Benny Rachman, “KEBIJAKAN SUBSIDI PUPUK : no. 21 (n.d.): 131–46. 
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bersubsidi justru diterima oleh pihak yang tidak berhak, sehingga memicu 

kelangkaan di tingkat petani. Di sisi lain, peningkatan subsidi pupuk setiap tahun 

berpotensi menurunkan efisiensi penggunaannya serta memperbesar 

ketidaktepatan sasaran penerima. Permasalahan yang terus berulang ini berkaitan 

dengan berbagai faktor, seperti ketidakakuratan data petani dan luas lahan, 

kelemahan regulasi, serta kurang optimalnya manajemen distribusi pupuk.12 

Tanpa strategi yang tepat dan terarah, kegiatan Pendistribusian tidak akan 

berjalan optimal, sehingga membatasi potensi penjualan dan pengenalan produk. 

Di Kabupaten Musi Rawas, khususnya di Desa Wonosari, kelompok tani seperti 

Kelompok Tani Sido Rukun menghadapi berbagai tantangan dalam pupuk yang 

berdampak pada pendapatan dan kestabilan ekonomi para anggotanya. Beberapa 

masalah yang muncul antara lain: ketersediaan pupuk subsidi yang tidak merata, 

fluktuasi harga pupuk di pasaran lokal, lemahnya daya tawar petani dalam rantai 

distribusi pupuk, serta kurangnya strategi Pendistribusian yang efektif untuk hasil 

panen yang dihasilkan. Selain itu, belum jelas sejauh mana praktik-praktik 

distribusi pupuk di kelompok tani ini memanfaatkan prinsip ekonomi syariah, 

seperti keadilan, transparansi dan kemaslahatan (kepentingan umum). Karena 

petani seringkali membeli pupuk melalui kios-kios atau distributor yang bisa 

menetapkan harga tinggi bila stok terbatas, dan sistem Pendistribusian hasil panen 

juga kurang terorganisir, maka potensi peningkatan pendapatan petani belum 

maksimal.  

 
12 Desa Kanorejo, Kecamatan Rengel, and Kabupaten Tuban, “No Title” 5, no. 04 (2025): 69–74. 
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Masalah ini diperparah dengan hambatan seperti akses modal, informasi, 

sarana transportasi, dan infrastruktur Pendistribusian. Fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Desa Wonosari, Kabupaten Musi 

Rawas, masih mengalami kesulitan dalam mengelola sekaligus memasarkan 

pupuk. Sebagian petani masih memasarkan produk pupuk mereka dalam lingkup 

yang terbatas tanpa strategi promosi yang efektif. Kurangnya pemahaman 

terhadap konsep Pendistribusian modern, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

nilai-nilai Pendistribusian berbasis syariah menyebabkan daya saing pupuk 

organik di pasar masih rendah dibandingkan dengan pupuk kimia. Padahal, 

permintaan terhadap pupuk organik terus meningkat seiring bertambahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Namun, peluang tersebut belum digunakan secara optimal oleh petani, sehingga 

potensi ekonomi dari pendistribusian pupuk organik belum bisa memberikan 

pengaruh berarti terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di 

wilayah tersebut. 

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil judul 

penelitian tema “Strategi Pendistribusian Pupuk Dalam Rangka 

Meningkatkan Perekonomian Petani Menurut Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus Kelompok Tani Sido Rukun, Desa Wonosari Kabupaten Musi 

Rawas)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat di definisikan, masalah penelitian ini 

Adalah: 
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1. Bagaimana prinsip–prinsip ekonomi syariah di terapkan dalam strategi 

Pendistribusian pupuk untuk mendukung kesejahteraan petani? 

2. Apa saja Faktor pendukung dan kendala yang di hadapi dalam penerapan 

strategi Pendistribusian pupuk di kelompok tani sido rukun? 

3. Bagaimana strategi Pendistribusian pupuk yang diterapkan dalam kelompok 

tani sido rukun desa wonosari menurut perspektif ekonomi islam? 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada strategi pendistribusian pupuk yang diterapkan 

oleh Kelompok Tani Sido Rukun di Desa Wonosari, Kabupaten Musi Rawas, 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk meneliti peningkatan 

perekonomian petani berdasarkan prinsip ekonomi syariah. 

D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi pendistribusian pupuk 

dijalankan oleh Kelompok Tani Sido Rukun di Desa Wonosari, Kabupaten Musi 

Rawas, serta kaitannya dengan upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

petani melalui pendekatan ekonomi syariah. Secara lebih sederhana, penelitian ini 

menyoroti tiga hal utama, yaitu: 

a. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam strategi 

Pendistribusian pupuk, khususnya terkait nilai keadilan (‘adl), kejujuran 

(shidq), dan kemaslahatan (maslahah) bagi petani. 
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b. Untuk memahami berbagai faktor yang menjadi penunjang maupun 

penghalang dalam pelaksanaan strategi Pendistribusian pupuk, baik dari 

aspek distribusi, harga, promosi, maupun kemitraan dengan petani. 

c. Untuk menganalisis strategi Pendistribusian yang diterapkan oleh Kelompok 

Tani Sido Rukun dalam kegiatan distribusi pupuk guna meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan petani. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak pengetahuan di 

dalam bidang ekonomi pendistribusian pertanian dan ekonomi syariah, terutama 

yang berkaitan dengan penerapan strategi pendistribusian pupuk berdasarkan 

nilai-nilai Islam seperti keadilan (‘adl), kejujuran (shidq), dan kemaslahatan 

(maslahah). Di samping itu, temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan ilmiah bagi peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan 

kajian tentang penerapan strategi Pendistribusian yang searah dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam dalam sektor pertanian atau agribisnis. 

b. Manfaat teoritis 

1. Bagi Akademik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta menambah 

bahan kajian di bidang manajemen pendistribusian pertanian serta ekonomi 

syariah. Hasilnya bisa menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, atau peneliti yang 

ingin memahami bagaimana cara nilai-nilai Islam, seperti kejujuran dan keadilan, 

dapat diterapkan dalam strategi Pendistribusian di sektor pertanian. 
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2. Bagi Masyarakat (Petani dan Kelompok Tani) 

Melalui penelitian ini, diharapkan para petani dan kelompok tani dapat lebih 

memahami pentingnya menerapkan strategi Pendistribusian yang tepat agar 

pengelolaan pupuk menjadi lebih efisien dan menguntungkan. Penelitian ini juga 

mendorong masyarakat tani untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam — 

seperti amanah dan keadilan — dalam menjalankan aktivitas usahanya. 

3. Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pemerintah dan organisasi pertanian 

dalam merumuskan kebijakan pengelolaan dan distribusi pupuk yang lebih baik 

yang memprioritaskan kebutuhan petani. Selain itu, penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai panduan bagi perusahaan pupuk dan organisasi pertanian dalam 

meningkatkan kemitraan yang beretika dan berkelanjutan dengan kelompok 

petani. 
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